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Komparasi Struktur Berita Pada Program Talkshow “Mata Najwa’ Trans
Episode “Gadai Nyawa di Negeri Orang” Dan “OPSI” Metro TV Episode
“Ironi TKI”

Ulfa Luthfiana

ABSTRAK

Stasiun televisi saling bersaing untuk menyajikan tayangan yang menarik,
dengan memproduksi berbagai program informasi. Salah satunya yaitu, program
talkshow Mata Najwa yang ditayangkan Trans 7 dan OPSI yang ditayangkan Metro
TV. Penelitian ini membahas tentang struktur berita dari kedua program.

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yaitu dengan dokumentasi untuk mengumpulkan data, dan
observasi untuk menemukan persamaan dan perbedaan struktur berita Mata Najwa
dan OPSI secara sistematis. Lalu menemukan efektifitas struktur beritanya,
kemudian di analisis dengan kajian pustaka atau teori yang mendukung.

Temuan dari Talkshow Mata Najwa dan OPSI, menunjukan bahwa
Persamaan struktur berita tidak terlalu banyak, terdapat pada jenis struktur berita
yang digunakan yaitu piramida terbalik, dan juga terdapat pada penutup yang
digunakan yaitu penutup no judgment. Adapun perbedaan struktur berita Mata
Najwa dan OSPI terdapat pada semua elemen struktur berita yaitu lead dan isi. Lead
yang digunakan Mata Najwa yaitu Intro Payung dan OPSI menggunakan Intro
Sapaan. Adapun persamaan dan perbedaan struktur berita pada kedua program
dipengaruhi oleh latar belakang stasiun televisi, target audience, dan tagline.

Kata kunci : struktur berita, komparasi, mata najwa trans 7, opsi metro tv.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stasiun televisi tidak sedikit yang memiliki program talkshow adapun pada
program televisi dari stasiun televisi swasta yakni program Mata Najwa Episode
“Gadai Nyawa di Negeri Orang”di Trans 7 dan OPSI Episode “Ironi TKI” di Metro
TV Episode tersebut dipilih berdasarkan kesamaan isu bahasan atau tema yang
sama.

Kedua program tersebut memiliki keunggulan. Program Mata Najwa
merupakan salah satu program talkshow tersukses hal ini dapat berkaca pada hasil
survey yang dilakukan KPI yakni mendapatkan penghargaan KPI Awards kategori
talkshow terbaik 4 Tahun berturut-turut sejak 2011 hingga 2016 serta penghargaan-
penghargaan lain seperti penghargaan Choice Awards 5 tahun berturut-berturut
sejak 2014 hingga 2018 kategori TV program of the year.

Program tersebut mulai tayang pada tanggal 25 November 2009.

Bukti kesuksesan lainnya, sebuah program talkshow news OPSI lahir di Metro
TV mulai pada 7 Agustus 2017 dengan penghargaan-penghargaan yang setara
dengan Mata Najwa yakni masuk dalam nominasi kategori program talkshow news
berita dalam anugrah KPI1 Awards.

Kedua program tersebut memiliki berbagai penghargaan dan memiliki rating
baik di Indonesia. Hal ini berkaca pada hasil survey yang dilakukan KP1 yakni Mata
Najwa memiliki rating 57 persen talkshow sedangkan OPSI memiliki rating 47
persen. Kedua program tersebut merupakan program unggulan stasiun televisi
masing-masing. Dengan melihat prestasi kedua program hal ini sangat menarik
untuk diteliti karena memiliki kesamaan kemasan yakni talkshow serta tema atau
bahasan yang sama terlebih program tersebut berani untuk menayangkan tayangan
eksklusif sebelum talkshow-talkshow yang lain. Mata Najwa dan OPSI juga sangat
cepat dan tanggap dalam membaca momen sehingga sangat cekatan dalam

menentukan tema bahasan apa yang akan di angkat dalam program tersebut.



Berangkat dari hal ini, sangat menarik untuk menjadi modal kemudian
mengamati kedua program serta mencari persamaan dan perbedaanya dimana
kedua program menggunakan format talkshow dan diskusi panel yakni terdapat 2
atau 3 narasumber bahkan lebih untuk mendiskusikan isu bahasan tema untuk
diperdebatkan guna mengetahui dan menemukan fakta-faktanya serta mengangkat
isu-isu hangat, fenomenal maupun eksklusif yang belum bisa disentuh oleh
talkshow-talkshow lain namun kedua talkshow tersebut mampu menayangkannya
dari hal itu apakah terdapat indikasi ikut-ikutan program dari program tersebut.

Komparasi dilakukan karena maraknya fenomena me too yakni dimana satu
program mengikuti program lain karena rating suatu program, biasanya semakin
tinggi rating stasiun tv lain akan mengikuti bentuk program yang sama. Guna
mengurangi hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk menemukan pola informasi
di tinjau dari struktur berita yang lebih efektif untuk panduan content creator dalam
membuat talkshow dan mengurangi fenomena me too.

Struktur Berita memberikan pengaruh terhadap bentuk visualnya karena
semakin baik kita mengemas penceritaan berita dapat menjadi daya tarik tersendiri
dalam program tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam buku Fachrudin
disebutkan bahwa :

“Menulis berita telivisi itu memiliki struktur tersendiri. Caranya tidak
seperti menulis program imajinasi/khayalan, tetapi disusun sedemikian rupa
untuk memudahkan pemirsa memahami secara mudah dan benar. Secara
fisik, berita yang dibuat jurnalis sebenernya dapat diibaratkan dengan
sebuah bangunan yang memiliki persyaratan-persyaratan termasuk dalam
berita yang baik”. (Fachruddin, 2012 :104-105)”.

Pada kedua program tersebut memiliki persamaan dan perbedaan ditinjau dari
elemen dan jenis struktur berita. Hal tersebut akan dideskripsikan menggunakan
teori dari Tony Thwait untuk membantu menemukan pola struktur berita yang
digunakan kedua program tentang struktur narasi berita. Mengingat adanya
perbedaan pada program dalam pembahasan yang sama tersebut maka perlu
dilakukan komparasi dan mendeskripsikan kedua program tersebut ditinjau dari

struktur berita keduanya menjadi tinjauan yang akan diteliti program Mata Najwa



di Trans 7 dan OPSI di Metro TV pada episode yang sama ditahun 2018 dan faktor
apa saja yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan tersebut.

Program Mata Najwa dan OPSI memiliki berbagai kesamaan. Kedua program
ini merupakan program unggulan di stasiun televisi masing-masing. Kesamaan
terlihat pada format penyajian talkshow news dan menggunakan diskusi panel yang
sama-sama mengangkat tema atau isu-isu hangat. Selain itu terlihat pula dengan
penempatan jam tayang yang sama di jam prime time atau waktu yang pas untuk
penonton menghabiskan waktunya didepan televisi hanya berbeda hari. Terlihat
berdasarkan konsep acara kedua program acara tersebut dan juga pola stuktur
berita. Program acara “OPSI” sebagai hipotesis awal sebagai program pengekor.

Berbagai kesamaan dari program talkshow “Mata Najwa” dan OPSI di Metro
Tv tentu memiliki perbedaan antara keduanya.

Timbul keinginan untuk membandingkan, dua program yang berbeda dengan
berbagai kesamaan, yang ditinjau dari struktur berita karena, pola struktur berita
suatu program sangat penting dalam kemasan berita, untuk mempertahankan
penontonnya, agar mampu bertahan dalam menghadapi persaingan di perindustrian
televisi dan juga dapat dideskripsikan program yang menggunakan pola struktur
berita yang efektif dalam menyampaikan informasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, maka masalah yang

diungkapkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana persamaan dan perbedaan ditinjau dari struktur berita pada program
“Mata Najwa” Trans 7 episode Gadai Nyawa di Negeri Orang dan “OPSI”
Metro TV episode Ironi TKI?

2. Mengapa dapat terjadi persamaan dan perbedaan struktur berita pada program
“Mata Najwa” Trans 7 episode Gadai Nyawa di Negeri Orang dan “OPSI”
Metro TV episode Ironi TKI dan struktur berita mana yang lebih efektif dari
kedua program tersebut?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

Sesuai berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi variasi struktur berita, persamaan dan perbedaan pada program
“Mata Najwa” Trans 7 episode Gadai Nyawa di Negeri Orang dan “OPSI” Metro
TV episode Ironi TKI.

2. Mengetahui apa saja yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan ditinjau dar
struktur berita pada program ‘“Mata Najwa” Trans 7 episode Gadai Nyawa di
Negeri Orang dan “OPSI” Metro TV episode Ironi TKI.

b. Manfaat Penelitian
Sesuai berdasarkan tujuan penelitian , maka manfaat penelitian yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Menunjukan variasi atau macam-macam struktur berita dari program Mata
Najwa dan OPSI
2. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk membuat ide talkshow berita yang efektif.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu digunakan sebagai perbandingan atau acuan agar
mempermudah dalam menyusun penelitian. Dalam melakukan sebuah
penelitian, maka ada baiknya untuk mengetahui penelitian-penelitian terdahulu
yang sejenis atau memiliki relevansi untuk bisa menemukan dan mengisi celah
yang kosong dari penelitian-penelitian terdahulu serta untuk melihat pengunaan
teori dan metode yang dipakai dari penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut
beberapa penelitian terdahulu.

Skripsi Komparasi Elemen Program Dokumenter Jejak Petualang Trans

7dan 100 Hari Keliling Indonesia Kompas TV Pada Episode Raja Ampat.



Penelitian ini ditulis Wahyudi, jurusan Televisi, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta tahun 2014. Skripsi ini membahas komparasi program dokumenter
yang ada di Kompas TV dan TRANS 7. Komparasi yang di bahas disini adalah
elemen dokumenter mulai dari pendekatan, genre, dan struktur bercerita. Pada
komparasi yang membedakan pada penelitian ini yaitu penelitian terhadap dua
program dokumenter jejak petualang TRANS 7 dan 100 Hari Keliling Indonesia
di Kompas TV. Kedua program tersebut pernah menayangkan Episode Raja
Ampat. Penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan komparasi pada
struktur penyajian pada program Talkshow news. Penelitian ini juga
menggunakan metode yaitu kualitatif.

Skripsi Studi Komparasi Format Penyajian Program Variety show pada
“The Comment” NET. TV dan “Narsis” Trans 7 (Periode Oktober —September
2016). Penelitian ini ditulis oleh Herlambang Setia Aji, jurusan Televisi, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2018. Skripsi ini membahas komparasi
program variety show yang ada di NET. TV dan Trans 7. Komparasi yang
dibahas disini adalah format penyajian mulai dari format acara, alur, setting,
karakter, editing, audio, pencahayaan dan penataan kamera. Pada komparasi
yang membedakan pada penelitian ini yaitu penelitian terhadap dua program
variety show pada “The Comment” NET. TV dan “Narsis” Trans 7 (Periode
Oktober —September 2016).. Penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan
komparasi pada struktur penyajian pada program Talkshow news. Penelitian ini
juga menggunakan metode kualitatif.

Penelitian yang terakhir dilakukan oleh Alfiyanul Liddinillah (2011) pada
skripsinya yang berjudul “Studi Komparatif Program Acara “Mutiara Hati” Jtv
Dan “Risalah Hati” NET TV”. Penelitian ini tentang perbandingan sosial dengan
menggunakan teknik perbandingan dalam mengungkapkan antara program acara
Mutiara Hati JTV dan Risalah Hati NET TV. Sedangkan analisis dalam
penelitiannya adalah dialog yang dilakukan, isi program acara Mutiara Hati JTV
dan Risalah Hati NET TV.

Aspek persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan

adalah metode komparasi. Komparasi yang dilakukan oleh penelitian ini sama-



sama membandingkan kedua objek dengan tema yang sama. Aspek perbedaan
dari penelitian ini adalah penggunaan teori sosial sebagai perbandingan kedua
program acara, kemudian penelitian ini menggunakan program acara ber-genre
Tausiyah sedangkan penelitian yang akan diteliti ber-genre Talkshow. Dari
penelitian ini juga hanya menggambarkan proses produksi dari praproduksi
sampai pascaproduksi sehingga tidak ada pembedahan secara fundamental

mengenai gambaran perbandingan antara kedua program.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode analisis isi kualitatif yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap,
secara individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2007: 60). Penelitian ini
difokuskan pada analisis tayangan kedua program ditinjau dari struktur berita.

a. Objek Penelitian

Objek penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah program Mata Najwa
Trans 7 dan OPSI Metro TV. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi
hanya pada tema yang sama di tahun 2018 tentang Tenaga Kerja Indonesia (TKI).
Populasinya adalah episode yang memiliki tema yang sama yaitu program Mata
Najwa episode Gadai Nyawa di Negeri Orang dan OPSI episode Bersama Ironi
TKI.

Nama Program : Mata Najwa
Jenis Program : Peristiwa Terkini
Format : Talkshow news
Pembawa Acara : Najwa Sihab
Negara : Indonesia
Durasi : 90 Menit

Tayang : Setiap rabu pukul 20.00 WIB
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Gambar 1.1 Program Talkshow Mata Najwa di Trans 7
Sumber: Data Trans 7 pada tanggal 25 Juli 2018

Objek penelitian yang pertama diambil dari penelitian ini adalah program Mata
Najwa yakni program Talkshow yang dipandu oleh sosok yang memiliki
karakter cerdas, lugas dan berani serta memiliki karisma kuat di mata pemirsa.
Gaya bertanya Najwa Sihab yang tegas, menusuk dan kerap sedikit provokatif
berpadu dengan treatment yang spesifik untuk mengakomodir karakter Bintang
Tamu/Narasumber mampu menghadirkan show yang menarik sepanjang durasi
penayangan program. Kemampuan Mata Najwa menghadirkan narasumber dari
tema-tema yang luas menjadi salah satu daya tarik utama program ini. Dalam
hal itu program acara tersebut sangat menarik untuk diteliti dilihat dari struktur
berita. Tayang seminggu satu kali di slot super primetime, program Mata Najwa
berpotensi untuk menarik pemirsa male dengan rentang usia yang lebar (youth
- oldies). Selain itu, mata najwa memiliki fleksibilitas tema bahasan yang
diangkat juga bisa dilebarkan untuk mengakomodasi pemirsa female.

Objek penelitian yang kedua diambil dari program OPSI yakni program
Talkshow news dipandu oleh seorang pembawa acara yakni Aviani Malik dengan
beberapa narsumber sesuai kebutuhan redaksi atau divisi current affair. Talkshow
ini membahas content actual berkaitan dengan hardnews dari program berita sutau
stasiun atau isu hangat yang sedang berkembang serta menimbang isu terkini dari
dua sisi.

Berbeda dengan Mata Najwa program Talkshow news lainnya yang dimiliki
Metro TV yakni OPSI memiliki cara berstruktur sendiri dalam penyampaian
Talkshownya. OPSI ditayangkan setiap senin pada pukul 19.30 WIB. Program

Talkshow news yang dikemas dengan menghadirkan narasumber mengenai isu tema



yang sedang dibahas secara langsung tanpa harus investigasi. Presenter sebagali
pengantar bahasan atau isu yang akan disajikan.

Nama Program : OPSI (Opini Dua Sisi)

Jenis Program : Peristiwa Terkini

Format : Talkshow news

Pembawa Acara . Aviani Malik

Negara : Indonesia

Durasi : 90 Menit

Tayang : Setiap senin pukul 19.30 WIB

Gambar 1.2 Program OPSI (Opini Dua Sisi) Metro TV
Sumber: Data Metro TV pada tanggal 20 Oktober 2018

Berbagai kesamaan dari program talkshow “Mata Najwa” dan OPSI di Metro
Tv tentu memiliki perbedaan antara keduanya. Timbul keinginan untuk
membandingkan kedua program yang berbeda dengan berbagai kesamaan yang
ditinjau dari struktur berita. Dari kedua program tersebut dalam penelitian ini
metode pengambilan data sample dengan memilih tema yang sama terhadap kedua
objek program Talkshow news pada tahun 2018. Pada kedua program acara tersebut
mempunyai jenis program yang sama yaitu Talkshow news. Sehingga di pilih
episode yang memiliki pembahasan sama. Adapun kedua program tersebut yaitu
episode Buruh Migran yang tayang 28 Maret 2018 dengan judul “Gadai Nyawa di
Negeri Orang” serta Talkshow news yang tayang 26 Februari 2018 dengan judul
“Ironi TKI”.



F. Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data sendiri melalui library research (penelitian
kepustakaan). Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh

dari dokumen-dokumen, proposal, buku-buku ilmiah dan data online.

1. Dokumentasi

Pengambilan data dilakukan dengan mengambil dokumentasi dari youtube
dalam bentuk file video program Mata Najwa dan OPSI untuk kepentingan data
penelitian.
2. Observasi

Setelah data dokumentasi diperoleh lalu dilakukan observasi, yaitu melakukan
pengamatan untuk didapatkan rincian data secara lengkap terhadap objek
penelitian. Data yang diperoleh tersebut di analisis berikut juga dengan teori yang
mendukung.

G. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif yang
bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan
terhadap kedua obyek yaitu program Mata Najwa dan program OPSI. Keduanya
memiliki unsur Talkshow news, tetapi keduanya berbeda pada cara penyajian berita
Talkshow news melalui struktur berita dan teknik pengambilan gambar pada kedua
program ini di analisis menggunakan teori. Setelah mendapatkan hasil dari
komparasi tersebut kemunculan persamaan dan perbedaan dari sampel akan di baca
faktor apa saja yang mempengaruhi kedua program tersebut dengan teori yang
sudah diperoleh tentunya.

1. Rekaman hasil video akan diamati terus menerus, diputar berulang kali dan
membandingkan kedua objek dengan membandingkan cara penyajian
ditinjau dari struktur berita.

2. Dilanjutkan dengan pembacaan data dengan melihat persamaan dan
perbedaan kedua program, dengan klasifikasikan data yang diperoleh.
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Dapat dilihat penerapan persamaan dan perbedaan program Mata Najwa
episode Gadai Nyawa di Negeri Orang dan OPSI episode Ironi TKI ditinjau dari
struktur berita yakni :

a. Format Program

Kedua program tersebut dianalisis dan dicari persamaan serta perbedaan
ditinjau dari struktur beritanya mulai dari format program yang digunakan,
struktur beritanya seperti lead, isi, penutup guna melihat apakah terjadi pengekor
atau program acara yang memiliki rating tinggi akan di ikuti oleh stasiun-stasiun
yang lain, setelah meneliti dan mendeskripsikan ditinjau dari struktur berita
yakni membandingkan pola struktur mana yang lebih efektif dalam
menyampaikan informasinya.

Kedua program tersebut menggunakan format program talkshow news
sebuah talk show yang dipandu oleh seorang pembawa acara atau moderator atau
host dengan beberapa narasumber sesuai kebutuhan redaksi atau divisi current
affair. Talk show ini membahas content aktual berkaitan dengan hard news dari
program berita suatu stasiun atau isu hangat yang sedang berkembang.

Kedua program tersebut juga menggunakan talkshow news diskusi panel
yakni program pembicaraan atau lebih mengenai suatu permasalahan. Dalam
program ini masing-masing tokoh yang diundang dapat saling berbicara
mengemukakan pendapat dan presenter bertindak sebagai moderator. Dari
persamaan yang muncul pada kedua program tersebut menjadi acuan penelitian
untuk selanjutnya mencari pola struktur beritanya apakah terdapat pengekor
atau tidak dan apakah menggunakan pola struktur berita yang sama atau tidak,
hal tersebut mendorong untuk melakukan penelitian agar dapat menjadi tinjauan
para kreator setelah ini dalam membuat konten ditinjau dari struktur berita dan

juga mengurangi fenomena me too.

b. Studi Komparasi
Studi komparatif dapat dikatakan sebagai penelitian yang bersifat

membandingkan.
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Istilah studi berarti penelitian ilmiah, kajian, telaahan (Depdikbud,
1997:965), sedangkan istilah komparasi berarti perbandingan
(Depdikbud, 1997 : 515).

Kedua program tersebut dikomparasikan untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan ditinjau dari struktur beritanya agar dapat diketahui apakah terdapat
pengekor (program yang memiliki rating tinggi akan di ikuti stasiun lain) atau
tidak.

c. Struktur Berita
Kedua program tersebut dianalisis untuk mencari persamaan dan perbedaan
pada struktur penulisan berita mulai dari lead, isi atau tubuh berita lalu penutup
dan menemukan program mana yang lebih efektif dalam penyampaian
informasinya.
1. Teras Berita/ Lead
Kedua program dianalisis dan dicari lead intro yang digunakan.
Menggunakan intro payung, sapaan, intro hard, intro humor, intro dan
pertanyaan.
2. Tubuh Berita
Kedua program tersebut kemudian dianalisis tubuh beritanya
menggunakan transkip naskah dua kolom kemudian di cari unsur 5 W + 1 H,
untuk mengetahui pola pemaparan atau pengisahan yang digunakan. Ada 3
pola pemaparan atau pengisahan yaitu pola kronologis, pola pendapat, dan
pola topik.
3. Penutup
Kedua program tersebut kemudian dianalisis penutup yang digunakan.
Adapun jenis penutup yaitu judgment (kesimpulan dari host) dah no judgment
(kesimpulan penonton atau host hanya memberi saran dan tips)

d. Efektivitas Informasi
Kedua program dicari keefektifan struktur berita menurut A Pasni Sata

(1992: 2) yaitu pertama, kejelasan cerita atau dipandang lengkap apabila
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memiliki unsur 5W + 1H. Kedua. informasi yang dimuat memenuhi
persyaratan materi yaitu mengandung data-data yang faktual,aktual dan

akurat. Ketiga memiliki struktur piramida terbalik.



H. Skema Penelitian

Struktur Berita “Mata
Najwa” Trans 7 episode
“Gadai Nyawa di Negeri

13

Struktur Berita “OPSI”” Metro
Tv episode “Ironi TKI”

Komparasi Struktur Berita

Lead

5W + 1H
What,Who, Where,When, Why,
How

Penutup

Isi, terdapat pola pengisahan adegan : pola
kronologis, pola topik, pola pendapat.

Analisis struktur berita menggunakan
teori tony thwait :

-Kondisi awal
-Gangguan
-Upaya penangulangan
-Kembali ke kondisi awal

Struktur berita, terdapat struktur berita
kronologis, piramida, piramida terbalik.

|

Efektivitas informasi struktur
berita

= Mata Najwa di Trans 7
= OPSI di Metro TV

Kesimpulan

Gambar 1.3 Skema Penelitian
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Pada Gambar 1.3 Skema Penelitian dilakukan pengambilan data kedua program,
yaitu Program Mata Najwa dan Program OPSI. Kedua program di komparasi atau
di cari persamaan dan perbedaan struktur beritanya dari mulai lead apa yang
digunakan. Bedah isi dengan mencari 5 W + 1 H-nya untuk mengetahui pola
pengisahan atau pemaparan yang digunakan kedua program yaitu pola kronologis,
pola pendapat, atau menggunakan pola topik. Menetukan penutup yang digunakan
yaitu judgment (kesimpulan dari host) atau no judgment (tidak memberi kesimpulan
hanya memberi tips dan saran). Setelah itu dianalisis jenis struktur beritanya
menggunakan Teori Tony Thwait yaitu ada empat tahap yang pertama kondisi awal,
gangguan, upaya penanggulangan gangguan, kembali ke kondisi awal, untuk
mengetahui jenis struktur berita yang digunakan kronologis, piramida atau piramida
terbalik, kemudian dicari efektifitas dari kedua program menggunakan teori A pasni
Sata yaitu pertama, Apakah kedua program menggunakan kejelasan cerita atau
dipandang lengkap apabila memiliki unsur 5W + 1H. Kedua. informasi yang
dimuat memenuhi persyaratan materi yaitu mengandung data-data yang

faktual,aktual dan akurat. Ketiga memiliki struktur piramida terbalik.



